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Sangaha:

(1) Sotapatti magga, cittam,
(2) sakadagami,magga,cittam,
(3) anagami,magga,cittam,
(4) arahatta,magga,cittariceti imani cattaripi
lokuttara,kusala,cittani nama.

(1) Kesadaran Jalan Pemasukan Arus; (2) Kesadaran
Jalan Yang Kembali Sekali Lagi; (3) Kesadaran Jalan
Yang Tidak Kembali Lagi; (4) Kesadaran Jalan Arahatta.

Inilah empat jenis kesadaran-baik adiduniawi.



T1ka:

x Untuk menunjukkan adiduniawi-baik (/lokuttara,kusala)
dan buahnya (phala/vipaka), beliau membaginya
kedalam 4 Jalan dan 4 Buah.

» Definisi "arus”: Karena mengalir menuju, mendekati
Nibbana, atau karena seperti arus yang condong
menuju samudera Nibbana
(nibbana,maha,samudda,ninnataya sota,sadisatta),
maka Jalan Mulia Berunsur Delapan (JMB8) disebut
sebagal "arus’.

» Definisi sotapatti (pemasukan-arus) adalah “pertama
kali masuk (ke arus), mencapai/sampai, datang ke
JMB8 untuk pertama kalinya”




T1ka:

» Definisi Jalan (magga): Disebut Jalan karena
menelusuri Nibbana, atau karena ditelusuri oleh
mereka yang mencari Nibbana, atau karena bergerak/
berjalan dengan membunuh kilesa. Kesadaran yang
berasosiasi dengan Jalan disebut Kesadaran Jalan.

» Kesadaran Jalan yang diperoleh melalui memasuki
arus disebut Kesadaran Jalan Pemasukan Arus. Atau,
Pemasukan Arus adalah seseorang yang mencapal
arus JMB8 untuk pertama kalinya; Jalan Pemasukan
Arus adalah jalan untuk orang tersebut. Kesadaran
yang berasosiasi dengan Jalan tersebut adalah
Kesadaran Jalan Pemasukan Arus.




» Definisi Sakadagamr adalah seseorang yang kembali ke
alam manusia ini melalui kelahiran kembali sekali saja
(Sakim ekavaram patisandhivasena imam manussalokam
agacchatiti sakadagam.

* 5 jenis Sakadagamr (PP 197-98):

1. Setelah mencapai disini, dia mencapai Nibbana-
menyeluruh (juga) disini (idha patva idha
parinibbayi).

2. Setelah mencapai disana, dia mencapai Nibbana-
menyeluruh (juga) disana (tattha patva tattha
parinibbayi).

3. Setelah mencapai disini, dia mencapai Nibbana-
menyeluruh disana (idha patva tattha parinibbayi)



4. Setelah mencapai disana, dia mencapai Nibbana-menyeluruh
disini (tattha patva idha parinibbayi).

5. Setelah mencapai disini, terlahir disana, dia (kemudian)
mencapai Nibbana-menyeluruh disini (idha patva tattha
nibbattitva idha parinibbayi).

» Di dalam lima sakadagamri, yang kelima adalah yang dimaksud
disini (paficasu sakadagamisu paricamako idhadhippeto).

» Jalan Sakadagamradalah jalan untuk orang tersebut (7assa
maggo sakadagamimaggo).

» Walaupun Kesadaran Jalan hanya berlangsung selama
sesaat.

» Kesadaran Jalan yang berasosiasi dengan jalan sakaagagamr
disebut sebagai Kesadaran Jalan Sakadagan.



» Anagamri adalah seseorang yang tidak kembali dengan
cara kelahiran kembali ke alam-inderawi
(Patisandhivasena imam kamadhatum na agacchatiti
anagami.

» Jalan Anagami adalah jalan untuk orang tersebut.

» Kesadaran yang berasosiasi dengannya disebut
Kesadaran Jalan Anagam.

» Araha adalah seseorang yang layak dihormati secara
iIstimewa dengan persembahan tertinggl
(Aggadakkhineyyabhavena puajavisesam arahatiti araha).
ATAU seseorang yang telah menghancurkan musuhnya
(kilesa) yang merupakan jeruji roda samsara. ATAU
disebut arahat karena tidak ada rahasia di dalam
perbuatan jahat. Araha adalah orang suci kedelapan.



» Keadaan seperti itu disebut Arahatta — istilah
untuk Buah yang keempat. Jalan yang
merupakan kedatangan ke keadaan tersebut
adalah Jalan Arahatta (arahattamagga).

» Kesadaran yang berasosiasi dengannya disebut
sebagal Kesadaran Jalan Arahatta.



» Dhs.A 2306:

» Jalan sotapatti bangkit dari kelahiran di alam apaya
(sotapattimaggo cettha apayabhavato vutthati),

» Jalan sakadagami [bangkit] dari satu bagian
kelahiran di alam inderawi sugati (sakadagamimaggo
sugatikamabhavekadesato)

» Jalan anagami dari kelahiran di alam inderawi
(andagamimaggo kamabhavato)

= Jalan arahatta bangkit dari kelahiran di alam rdpa
dan ardpa juga dari semua kelahiran (arahattamaggo
rapardpabhavato sabbabhavehipi vutthati)



» Dhs.A 236:

» Dikarenakan penghentian kesadaran abhisankhara (kamma) oleh
pengetahuan Jalan Sotapatti (sotapattimaggariana), semua
nama,rapa yang berpotensi muncul di siklus samsara tanpa-awal
(anamatagge samsaravatte), kecuali 7 kelahiran, lenyap dan
tenang.

* ...0leh pengetahuan Jalan Sakadagami, semua nama,rdpa yang
berpotensi muncul di lima kelahiran (tinggal dua) lenyap dan
tenang.

» ...0leh pengetahuan Jalan Anagami, semua nama,rapa yang
berpotensi muncul di 2 kelahiran terakhir, kecuali satu, lenyap
dan tenang.

» ...0leh pengetahuan Jalan Arahatta, semua nama,rdpa yang
berpotensi muncul di elemen rdpa dan ardpa lenyap dan tenang.



Sangaha:

(1) Sotapatti,phala,cittam,
(2) sakadagami,phala,cittam,
(3) anagami,phala,cittam,
(4) arahatta,phala,cittariceti imani cattaripi
lokuttara,vipaka,cittani nama. Iccevam sabbathapi attha
lokuttarakusalavipakacittani samattani.

(1) Kesadaran Buah Pemasukan Arus; (2) Kesadaran Buah Yang
Kembali Sekali Lagi; (3) Kesadaran Buah Yang Tidak Kembali
Lagi; (4) Kesadaran Buah Arahatta.

Inilah empat jenis kesadaran-resultan adiduniawi. Demikianlah

akhir, keseluruhan, delapan jenis kesadaran-baik dan resultan
adiduniaw!.




x [TKa:

» Kesadaran yang merupakan hasil yang

diperoleh me
Sotapatti ada

d
d

ul Sotgpatti atau kesadaran buah

n Kesadaran Buah Sotgpatti.

+ Untuk sakadagami dll dipahami dengan cara
yang sama seperti diatas.



Sangaha:

Catumaggappabhedena, catudha kusalam tatha.
Pakam tassa phalattati, atthadhanuttaram matam.

(Kesadaran-baik ada empat, dibedaka

i

berdasarkan empat Jalan. Juga denga

yang merupakan buah-buahnya. Demikianlah,

adiduniawi hendaknya dipahami ada ¢

N hasil-hasil,

elapan).



x [1Ka:

*x "dibedakan berdasarkan empat Jalan”: dikarenakan
perbedaan kemampuan yang berasal dari perbedaan daya-
daya indriya yang tidak mahir, mahir, lebih mahir dan paling
mahir maka penghancuran belenggu (samyojana)
berlangsung bertahap:

1. Meninggalkan tanpa sisa ‘keyakinan tentang
Aku’ (sakkayaditthi), ‘keraguan’ (vicikiccha) dan
'kemelekatan kepada upacara dan
ritual’ (silabbataparamasa).

2. Melemahnya ‘hasrat inderawi’ (kamaraga) dan
kehendak jahat (byapada).



x [1Ka:
3. Meninggalkan mereka (kdmaraga,byapada) tanpa sisa.

4. Meninggalkan tanpa sisa hasrat untuk terlahir di
radpabrahma, —artpabrahma, kesombongan,
kegelisahan dan ketidak-tahuan
(rdp,araparaga,man,uddhacc,avijja).

» ‘Hasil/resultan’ yang merupakah buah dari kesadaran-baik
juga dibedakan menjadi empat.

» Kesadaran adiduniawi ada delapan dan dikatakan sebagai
‘anuttara —tidak terlampaul’ karena tidak ada apapun yang
bisa melampauinya.




» Dhs.A 288:

» Kesadaran-baik di 3 tingkatan mengumpulan dan
menambah siklus kelahiran melalui kematian dan

kelahi

ran (tebhimakakusalam cutipatisandhivasena

vattam acinati vadadhet).

= letapl adiduniawi mengikis apa yang sudah
dikumpulkan (Lokuttaram pana tena acitampi apacinati).

» Kesadaran-baik di 3 tingkatan (tebhimaka)

meng
kesaco

nasilkan buah di saat yang berbeda; sedangkan
aran-baik adiduniawi berbuah langsung setelah

kesac

aran tersebut lenyap.



x [1Ka:

» Karena fungsional-tak-terlampaui tidak eksis maka
Kesadaran ini tidak dikatakan sebagal dua belas. Kenapa
tidak eksis”? (Kiriyanuttarassa pana asambhavato
dvadasavidhata na vutta. Kasma pana tassa asambhavoti?)

» Hal inl dikarenakan Kesadaran Jalan hanya eksis selama
satu saat saja (ekacittakkhana). Apabila kesadaran ini
muncul lagl dan lagi maka akan disebut sebagal kiriya.

» Kesadaran ini didapat melalui penghancuran kilesa
secara total, dan kilesa tidak bisa muncul lagi hanya
dengan sekali kemunculannya —seperti halnya
kehancuran pohon sampai keakarnya oleh sambaran
petir. Dengan demikian kesadaran ini tidak perlu untuk
muncul lagl karena tidak ada yang perlu dikerjakannya.



Pencapaian Buah (phalasamapatti) dengan
Nibbana sebagai objeknya untuk tujuan “hidup
bahagia saat Ini’ (ditthadhammasukhavihara)
buat para sekkha (yang masih harus berlatih)
dan asekkha (yang tidak perlu berlatin) —
dengan demikian Kesadaran Jalan tidak
diperlukan lagi. Dan inilah mengapa kesadaran
fungsional tidak diketemukan di jenis kesadaran
Ni.




Sangaha: (Ringkasan Kelompok Kesadaran)

~ Dvadasakusalanevam, kusalanekavisati.
Chattimseva vipakani, kriyacittani visati.
Catuparifiasadha kame, rape pannarasiraye. Cittani
dvadasaruppe, atthadhanuttare tatha.

(Demikianlah, dua belas kesadaran tidak baik, dua
puluh satu kesadaran balk. Tiga puluh enam resultan,
dan dua puluh kesadaran fungsional. Lima puluh
empat kesadaran lingkup-inderawi, dan lima belas
kesadaran lingkup materi-halus. Dua belas kesadaran
ingkup non-materi dan delapan adiduniawi.)



T1ka:

» Klasifikasi berdasarkan jenis (jati). akusala, kusala, vipaka dan
Kiriya.

» Klasifikasi berdasarkan lingkup kemunculannya (bhami):
kamavacara citta, rapavacara citta, arapavacara citta dan
lokuttara citta.

» Kesadaran yang termasuk di dalam alam inderawi dll; yang
termasuk di dalam lingkup nafsu inderawi dll, walaupun mereka
juga muncul di alam lain disebut ‘kesadaran lingkup-inderawi’ dll.

» Jenis kesadaran yang eksis dalam satu kelompok 9 dhamma
adiduniawi (navavidhalokuttaradhamma) dan tidak termasuk di
kelompok lain disebut sebgai ‘kesadaran yang tidak tertandingi’
—tidak ada kesadaran yang lebih tinggi dari ini.



Penghancuran Kilesa & Samyojana
oleh Maggacitta

Kesadaran
Jalan

Pengarung-Arus

Yang-kembali-
sekali lagi

' Yang-tidak-kembali

hArahat

| Kesadaran

Ditthisampayutta (4)
Vicikiccha citta (1)

'Melemahkan lebih
lanjut.

[Lobhamula (kamaraga)
Dosamila citta

'Lobhamala (ropa dan
aruparaga)
Uddhaccasampayutta.

I Kilesa

Ditthi
Vicikiccha
Kilesa kasar (apaya)

Melemahkan lebih
lanjut

I.obha (kamaraga)
Dosa

'Lobha (rapa,
aruparaga)
Moha

Mana

Thina
Uddhacca
‘Ah1 dan Ano

Nafsu-inderawi |

Belenggu

Sakkaya ditthi
Vicikiccha
Stlabbata.p.

‘Melemahkan
lebih lanjut

Kehendak jahat

Ruparaga

ArtUparaga

‘Mana
‘Uddhacca
Avijja




Selesal



